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2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan perilaku seseorang setelah
mempelajari suatu objek (pengetahuan, sikap, atau keterampilan) Karena belajar
ialah suatu modifikasi, atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman dari

interaksi dengan lingkungannya. Didalam itu terdapat makna, bahwa belajar adalah

suatu proses, suatu kegie ~Belajar bukan hanya

W

galam| hasil

mengingat, melainkan Iebirilnlz ajar bukan
2018:20)
eorang untuk
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pengala ) interaksi d‘an lingkun elaj 1pakan

proses, peruba 3 i i erjadi _karena

N9 a diman.

0299, -
Slameto VJ/!;-- ‘ida&ba%\za al oses usaha yang

dilakukan ses pntuk memperoleh perubahan tingkahila baru secara

keseluruhan “sebagai ha mrf_yl sendiri “dalam interaksi dengan

lingkungannya”. Thsana El go (2017:1) berpendapat bahwa “Belajar ialah

suatu proses aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari tidak tahu menjadi tahu,

han, melainkangpe ku. Hand

penguasa !
mengem B¢ aMd&ANpEa&%s%&éﬁAﬁ?L

me gkah laku yang_ baru secard,

adanya

dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa untuk mencapai
hasil optimal”. Sedangkan Suardi Syafrianisda (2018:8) menyatakan “Belajar
merupakan suatu perubahan tingkah laku siswa secara konstruktif yang mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikmotorik dengan serangkaian kegiatan misalnya
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya.”

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peniliti dapat menyimpulkan bahwa
belajar ialah suatu proses kegiatan yang dilaksakan oleh seseorang untuk dapat
memperoleh perubahan dalam dirinya baik dari tingkah laku, sikap, keterampilan,
cara berpikir, kebiasaan dan sebagainya.



2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah proses penyampaian atau mentransfer ilmu dari seorang
pendidik kepada peserta didik. Mengajar adalah bagian dari pada adanya
serangkaian aktivitas atau kegiatan kompleks yang dilakukan guru untuk
menyampaikan pengetahuan kepada siswa, sehingga terjadi proses belajar.
Aktivitas kompleks yang dimaksud ialah dengan mengatur kegiatan belajar siswa,
memanfaatkan lingkungan, baik ada di kelas maupun yang ada di luar kelas, serta
memberikan bimbingan pengarahan, dan dorongan motivasi kepada siswa.

Sumiati dan Asra (2016:24) menyatakan mengajar adalah segala upaya yang

sengaja dalam rangka-me gkinan bag auintuk terjadinya proses
belajar dengan tujuan yang te nuskan \‘f&[ Howard dalam Daryanto

(2016:162) herpendapat hahwa.mengajatsialah. suatu  aktivitas untuk' imencoba

menolon e ing"" seofarng/ EJRlﬁITrﬁeﬁji kan, | “meng atau
‘ itudei ideal (cita-cita), appreg .
adirman (2(‘47) menyatakangb pada

usa nciptaka atau  sistem
OC0O

lingkungan yane -% &Q@; | roses

belajar. Nasution (da /a mengajar adalah
suatu aktivitas 04 nisasimrﬁmgatur lingkung ) baiknya dan

menghubungkannya dengan'sis i hﬂ%tf;ru S belajar.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

mengajar merupakan suatu aktivitas gurugdalam menyampaikan pengetahuan dan
memberikan bimbingan kepada siswa serta menciptakan atau mengelola kondisi

lingkungan kelas yang mendukung untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran secara umum merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh
peserta didik dengan guru atau sumber belajar. Dengan adanya sistem
pembelajaran, guru dan siswa dapat saling bertukar informasi. Pembelajaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar



dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.

Ihsana El Khulugo (2017:51) pembelajaran adalah sebagai perangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik dengan
memperhitungkan kejadian-kejadian. Ahmad Susanto (2016:38) berpendapat
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran itu ialah

segala perubahan tingkah kibat de ahan- dalam pengalaman,

tetapi bukansemata- mata disel i an: atau kemata gan, atau pun

i
disebabk kesan seme -FTF'IMFIATI-ML 4). Sedangkan Norrohmatul
Amaliya 15)! menyatakan! b&hﬁ&&hﬂéﬁjﬁrl adal: %z -

em  atau
proses,nembe jek peserta didik atau pembe an
dan dieval‘ secara Si

didik atau pe ai tujuan-tajue 2 efektif dan

3 encap@:j@-t@n pe
efisien /
Berdasa at“para_a atas, pene efyimpulkan bahwa
pembelajara / " suat(u\u‘;%hglatan mteraks \ lidik dengan
peserta didi enﬁrla_nfklav

mbelajaran di

atau d eserta

am pemb ungkinkan Siswa dapat

belajar dengan baik saat prose

2.1.4 Hakikat Hasil Belajar
2.1.4.1 Hasil Belajar

Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan
tingkah laku seseorang. Hasil belajar adalah perubahan tingkat kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melakukan proses belajar baik itu secara tertulis maupun
lisan. Hasil belajar adalah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
keberhasilan belajar seseorang.
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Sudjana, (2016:22) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Kemampuan yang dimaksud ialah hasil belajar dalam pengertian yang luas
mencakup ranah kognitif (pengetahuan), efektif (sikap), dan psikomotor
(keterampilan). Ketiga ranah tersebut sebagai penilaian guru untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam memahami materi. Hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia mengalami pengalaman belajarnya setelah suatu proses
belajar berakhir maka siswa memperoleh suatu hasil belajar, tujuan utama yang
ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran adalah hasil belajar, hasil belajar
ditentukan dengan e\ i ardi, 2C Ahmad Susanto (2016:5)

(. ..
a 3 Siswa yang empelajarl

menyatakanahasil belajar ad: kel

lii
materi pelajaran di sekolah yang srr® S ang di peroleh dari hasil

tes meng , h materi pelajararterténtul A S|
. Berdas endapat para ahli di atas, penelitLl. n k bahtvarhasil
belaja al 3sgpencapaian dalar‘emperole 3 /

yang didapa

\ ses b@r@u@enca
g I\?kemo,gﬁgru I,_H_aO&LBe

2.1.4.2 Faktor-Fakta
Muhamime 0 (Zommn bat

mempenga asil belaja pﬁilﬂ%ﬁﬁv 3di dua yaitu

dan faktor eksternal. Faktor inteenal adalah faktoryang berada dalam diri individu

faktor yang

or internal

yang sedang belajar, sedangkan fakto al adalah faktor diluar sekolah.
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang sedang
belajar meliputi: faktor jasmaniah, faktor pisikologis, faktor kelelahan.
b. Faktor Eksternal
Faktor ekstenal adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang
belajar meliputi: faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada faktor dari dalam siswa (internal)

dan faktor dari luar siswa (ekstrnal).
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2.1.5 Model Pembelajaran
2.1.5.1 Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajan materi ajar yang
meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan
guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung maupun
tidak langsung dalam proses belajar mengajar. Model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas.

Trianto (2010) Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu

pola yang digunakan sebagai dalam n an-pembelajaran di kelas

atau pembelajaran dalam tutor. ittsenada dengamsAdi, namun

Trianto di ¢ lebih menj ’FTW‘YA omponenskomponen am model

A

pembela <@mponenskomponen/ tersebut di‘ants i pelajaran,
langkah-Tang an pembelajaran, dan penge lP | ‘ T’ eil

(Rus mukakan t‘va model 0el3 : uatu

rencapa atau at digL@«On@ me

pembelaja

membli,, W ~q\
dapat dijadi ) pilihan, artinya gurusboleh memilih \

sesuai dan € ﬁw%[twv

ara ahli di atas

(re ana

,dan

empe
»

belajaran juga

2lajaran yang

N untuk
Berdasarkan pendapa eliti menyimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah pola yangu@igunakan oleh seseorang guru untuk
memandu dalam pengajaran di dalam kelas. Uraian di atas dapat diasumsikan
bahwa model pembelajaran adalah kunci keberhasilan dalam suatu kelas. Jika
seorang guru dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat maka

pembelajaran akan berjalan secara efektif dan efesien.
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2.1.5.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
2.1.5.2.1 Pengertian Pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dipicu
oleh permasalahan, yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif
dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, mampu
menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuali.
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning/PBL) sebagai
pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi

suatu masalah. Ngalimun (2016:117), menyatakan bahwa Problem Based Learning

adalah suatu model pemabe melibal atuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahab" ilmiah ‘(”’4 siswa dapat gmempelajari

memiliki

il
pengetahua 3 DTFAF‘I ah_tersebut dan sekaligus
keteramp : imi ' 9) I

entik

3 gkat tinggi
E“'\‘* 0 O ff'k"
untuk memeca pWhan od P olem Based

Learning m ' berlkan siswa keleluasaan - selajar  dan
mengembangkan pengeta asalah.” Marhae 2013:137)
menyatakan bahwa Problem model pembelajaran yang
berlandaskan paham konstruktivisti elibatkan peserta didik dalam belajar
dan pemecahan masalah”. Di dalam memperoleh infomasi dan mengembangkan
pengetahuan tentang topik-topik, peserta didik belajar bagaimana menyusun
kerangka masalah, mengumpulkan dan menganalisis, menyusun fakta, dan
pendapat mengenai suatu masalah, bekerja secara kelompok maupun individu
dalam pemecahan masalah.

Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai
pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat

memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Problem Based Learning
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pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana tugas guru harus
memfokuskan diri untuk membantu siswa, mencapai keterampilan mengarahkan
diri. Guru dalam model ini berperan sebagai penyaji masalah, penanya,
mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas
pembelajaran. Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan
pertumbuhan inkuiri dan intelektual siswa. Model ini hanya dapat terjadi jika guru
dapat menciptakan lingkungan kelas yang terbuka dan membimbing pertukaran

gagasan.

2.15.2.2 Sintaks Lang ~Vodel jaran Problem Based

W

|

Si odel pembe n_preblem based learning menu Jarsono &
Hariyanto (2043 adalah sebagai\bérikut | TAS‘
2 Mem afl Orieftasi masalah kepada siswa 'dg : Jan
10€E d c 18

ahan dan a‘yang diper. < Saikan

S WB\( dalam

O0O0
g sesuai dan

garning

sik al eng
> peigsies
3. - peserta didik u mari in

mecari‘penjelasan’p Wﬁiﬁ;‘yy

4. Mendukung siswa untuksmengembangkan.e

menyajikan hasil karya.
5. Guru membantu siswa melakukansrefleksi terhadap hasil penyelidikannya
dan proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran problem based learning
menurut Shoimin (2017:131) adalah:

1. Menjelaskan tujuan pembelajaran meliputi menjelaskan logistik yang
dibutuhkan dan memotivasi siswa dalam aktivitas pemecahan masalah yang
dipilih.

2. Membantu siswa untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas

belajar yang berhubungan dengan permasalahan tersebut.
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3. Mendorong siswa dalam mengumpulkan informasi yang sesuai, eksperimen
untuk penjelasan masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan pemecahan
masalah.

4. Membantu siswa dalam merencanakan serta menyiapkan laporan hasil
karya yang sesuai seperti laporan.

5. Guru membantu siswa untuk melakukan evaluasi terhadap penyelidikan

mereka.

2.1.5.2.3 Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Hosnan (2014:298 | bahwa tu ama.dari model problem
based learning bukan sEQda mpaikar ""[*Gén kepada siswa namun
juga meng angkan kemampuan i‘A‘l’m -:I- kemamp

an siswd\itu'\séndiri-yang'secara,aktif de
Al-Tabany (20_17:71) yangJA f

aha untuk .nbantu sis

000

tujuan dari proble arning adal ag ,...\ didik dapat
mengembangkan uan berpikir kritis, memecahkanma andiri dalam

belajar, dan iliki keterar Iﬁﬁi&'iw dalam kehidupe

2.1.5.2.4 Manfaat Model Pembelajara

Warsono & Hariyanto (2013:152) menyatakan bahwa manfaat model

masalah

enyimp ahwa

oblem Based Learning

pembelajaran problem based learning adalah sebagai berikut.

1. Siswa akan tertantang untuk menyelesaikan masalah yang akan membuat
siswa menjadi terbiasa menghadapi masalah.

2. Solidaritas sosial akan terpupuk dengan adanya diskusi dengan teman satu
kelompok.

3. Guru dengan siswa akan semakin akrab.
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4. Siswa akan terbiasa menerapkan metode eksperimen Kkarena ada
kemungkinan suatu masalah yang harus diselesaikan siswa melalui

eksperimen.

2.1.5.2.5 Kekurangan dan Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based
Learning
Shoimin, Aris (2017:132), menyatakan kekurangan dan kelebihan Problem
Based Learning sebagai berikut:

1. Kekurangan Model Problem Based Learning

a. Problem Base dak dap A-untuk setiap materi

e o

—— ) o
pembelajaran, ada berp dalam menyajikan materi.

lem Based,Learninglebib_cocok. untuk pembelajaran yang

pudn! ftertentu Syang® kaitannya emecahan

5 yang mem‘tingkat keh

tan da@ @b@n tug

W ble /

a. Siswa_dic u qﬁi@:@ p emecahkan masalah
dalan: a yataw \

b. Siswa memilk WRLW pengetahtuannya sendiri

melalui aktivitas belajar.

2.

c. Terjadi aktivitas ilmiah pada'siswa melalui kerja kelompok.

d. Siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik dari
perpustakaan, internet, wawancara dan observasi.

e. Siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya sendiri.

f. Kesulitan belajar siswa secara individual dapat diatasi melalui kerja

kelompok dalam bentuk per teaching.
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2.1.6 Hakikat Media
2.1.6.1 Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
“tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. Media juga dapat diartikan sebagai alat
bantu yang dapat digunakan sebagai penyampai pesan untuk mencapai tujuan
pemebelajaran. Media adalah hal yang penting dalam proses pembelajaran, karena
dengan media akan dapat membantu berlangsungnya proses pembelajaran sesuai
dengan yang apa yang diharapkan.

Gerlach & Ely (1971) dalam (Azhar Aryad, 2013:3) menyatakan media

merupakan manusia, mateni I yang p-kondisi yang membuat

. = I .
siswa mampu memperoleh nuan Ian, atau sikap. Dalam

pengertia juru, buku, tek gkungan. sekolah merupaka . Secara
dalam! bkb&sRlﬁlh'EA gajar_cende iartikan

tografis, atau ele elektronis un

khusus, pe
)rmasi wsu‘tau verbal

Sukariyasa, pakalOe@a@tau P
ke pen :

Berdas a ah gt_a_g,__pé

media merup - pagai alat bantu y g dapat diguna
pesan untuk apai tujuan; WK‘E'TY

2.1.6.2 Pengertian Media Gambar

dari pengirim

/

pulkan bahwa

i penyampai

Media gambar adalah jenis media dari aspek panca indera yaitu media visual
(melihat). Rohani (dalam Musfiqon, 2012:73) menyatakan bahwa media gambar
adalah media yang merupakan reproduksi asli dalam dua dimensi, yang berupa foto
atau lukisan. Media gambar sering juga disebut media dua dimensi yaitu media
yang hanya memiliki panjang dan lebar”. Media gambar merupakan kelompok
media visual yaitu jenis media yang menggunakan kemampuan indra mata atau
pengelihatan (visual) (Slameto, 2003:161). Oemar Hamalik, (2004) media gambar
adalah segala sesuatu yang di wujudkan secara visual ke dalam bentuk — bentuk
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dimensi sebagai curahan ataupun pikiran yang bermacam — macam seperti lukisan,
potret, slide, film, proyektor.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulakan bahwa media
gambar adalah media yang paling umum di pakai dalam proses pembelajaran. Hal
ini di karenakan siswa lebih menyukai gambar, apalagi jika di buat gambar yang
berwarna warni dan disajikan sesuai dengan kondisi dan kemampuan anak didik.

Tentu media gambar tersebut akan menambah semangat siswa dalam mengikuti

proses pembelajaran. Berikut salah satu contoh media gambar.
Gambar 2.1 Contoh Media Gambar

h
8YSuV. 5 jn /caha
aripgs
2.1.6.3 Kar, Ik i@Gambar
Karakteristik media g %z!i—t’e]-k
1. Harus autentik, artinya da rkan obyek/ peristiwa seperti jika

siswa melihat langsung.

2. Sederhana tidak terlalu kompleks.

3. Ukurannya proporsional.

4. Memadukan antara keindahan dengan kesesuaiannya untuk mencapai
tujuan pembelajaran

5. Cocok dengan tingkat umur atau tingkat kemampuan siswa.

6. Harganya relatif murah, mudah didapat dan digunakan.

7. Pewarnaan yang efektif merupakan ciri kualitas artistik suatu gambar untuk

menarik perhatian mata yang memandangnya.


https://1.bp.blogspot.com/m_Wbr_AGXRY/YO1sBvhR4hI/AAAAAAAAaog/c_6S9yBTFZ8YSuVcka8TQpplXjG1PjnPgCLcBGAsYHQ/s596/cahaya-matahari.jpg
https://1.bp.blogspot.com/m_Wbr_AGXRY/YO1sBvhR4hI/AAAAAAAAaog/c_6S9yBTFZ8YSuVcka8TQpplXjG1PjnPgCLcBGAsYHQ/s596/cahaya-matahari.jpg
https://1.bp.blogspot.com/m_Wbr_AGXRY/YO1sBvhR4hI/AAAAAAAAaog/c_6S9yBTFZ8YSuVcka8TQpplXjG1PjnPgCLcBGAsYHQ/s596/cahaya-matahari.jpg
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Dapat menyajikan obyek yang konkret sampai ke abstrak.

2.1.6.4 Kekurangan dan Kelebihan Media Gambar

Utami (2018:142) menyatakan bahwa kekurangan media gambar yaitu

sebagai berikut.

1.
2.

Semata-mata hanya medium visual
Ukuran gambar seringkali kurang tepat untuk pengajaran dalam kolompok
besar; memerlukan ketersediaan sumber ketrampilan dan kejelian guru

untuk dapat memanfaatkannya

Hanya menekan

e —

i--benda yang terlalu

komplek, kurang efek Iajaran ukuramnya sangat

ntuk kelompok.be

( ényatakan-bahwa,| Kelebi aigambar sebagai
den ' emateo O O

) aS|
. Perlstl vape W seperti apa
adan /» \

Ga angat bergl mﬂn&il_in\rv ja'gambar dapat mengatasi

keterbatasan pengamatanykita.

Gambar dapat memperjelas suatusmasalah.
Siswa mudah memahaminya. Bisa menampilkan gambar, grafik atau
diagram.

Bisa dipergunakan di dalam kelas, dirumah maupun dalam perjalanan dalam
kendaraan.

Dapat dipergunakan tidak hanya untuk satu orang.
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2.1.7 llmu Pengetahuan Alam (IPA)
2.1.7.1 Pengertian IPA

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang
mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses
ilmiah. IPA didefinisikan sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun
secara alam. IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum
pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA
merupakan mata pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian peserta

didik, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah. IPA membahas

tentang gejala-gejala alan N secare is=yang didasarkan pada
hasil percohaan dan pengamai dilakul ﬂfa’i}inusia.

lii

fri (2017:132). menyatakan,bahwa IPA atau Sains adalah pelajaran

a, lkansep) lpririsip, gehéra sasi, | KU tentang
afighme ukadikaji, bermanfaat, selalu ber k anJoerlaku di
global® 3 : dalam Hoet‘) (2015:175) menys a lImu

Pengetahuar a u ala@a@ @rls S adalah istilah
] d

yang d Knya"ac (afbenda-

W
benda alam, dengan m@gﬁ{a@@m \ pan pun dan di
mana pun. /

ﬁﬂﬁ‘[iw impulka wa llmu
mu yang memp

semesta melalui pengamatan dan me

Berdasarkan pendaps
Pengetahuan Alam (IPA) adale ajari tentang memahami alam
perbagai gejala alam yang berupa

fakta-fakta, konsep-konsep dan suatu teori ilmiah.

2.1.7.2 Tujuan Pembelajaran IPA
Ahmad Susanto (2016:171) menyatakan bahwa, Badan Nasional Standart
Pendidikan (BSNP 2006) mengenai tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar
yaitu:
1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan.
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2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,

teknologi dan masyarakat.

2.1.8 Materi Pembelajaran IPA
2.1.8.1 Pengertian Energi
Energi adalah kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau kegiatan.

Menurut kamus Bes: 1 (KBBI), i ad ﬂh kemampuan untuk
'l%e{nika) atau daya,(kekuatan)

eglatan E apat Kita

melakukan kerja (misalnya un

yang dap akan untuk.melakuk paga

ari-hari. IMErgﬁ’ﬁdéT dApE

baik secara, I pun - tidak  langsung. Ene

makhlt 0 g berasal ‘ makanan 1 A ebut
sumber energ i rkam@ @r@akan : energi,bagi
A ja ai a ‘ kan"pada

manusiapb at tidur

aannya

pun memerlukaa
Berda Jendapat ahli di atas, peneliti menyimp N bahwa energi

adalah sesuattyang dibutuh rﬂﬂﬁrﬁal benda dapat melakukan usaha.

Saat melakukan kerja atau usaha dapat menghastikan energi yang baik saat

melakukannya.

2.1.8.2 Pengertian Sumber Energi

Kita harus banyak bersyukur hidup di bumi Indonesia. Bangsa yang
dikarunia sumber energi. Salah satunya sumber daya energi. Sumber-sumber energi
tersebut tersebar di seluruh pulau-pulau yang ada di Indonesia. Sumber energi
adalah semua bahan atau benda yang dapat menghasilkan energi. Sumber energi
yang dimiliki manusia berasal dari makanan dan minuman. Ada beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk melestarikan sumber energi yaitu: menghemat penggunaan
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berbagai sumber energi, seperti air, listrik, minyak bumi, dan lain sebagainya. Jadi,
jangan terlalu banyak membuang-buang air dan menggunakan dengan bijak.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
sumber energi adalah segala sesuatu kegiatan di sekitar kita yang mampu
menghasilkan suatu energi baik yang kecil maupun besar yang dapat dimanfaatkan

dalam kehidupan sehari-hari.

2.1.8.3 Macam-Macam Sumber Energi

A. Sumber Energi yang dapat Diperbaharui

Sumber energi. rbaharu mber energi yang tidak
%ﬁnenerus.
ni macamsmacam. sumberenergi.yang dapat diperb aitu:

ddNIVERSITAS

an sumber energi terbesa

akan habis meskipun serin

|

il Fne atahari

nasdanen‘cahaya,y eduanya dapa gsung

Kita gi cah@ r@f@mem

ang NarigS ita r lak 3 tahari
memba ./y os\&@%? cahaya matahari juga
bisa dime a oleh manusia Mergi a 1 mobil dan
CHOATTTY

energi matahari adalah'sebagai berikut:

adi terang di

pemanas air di r surya. Adapun manfaat

1. Sebagai penerangan padagsiang hari sehingga dapat menghemat
energi listrik.
2. Panas matahari digunakan untuk mengeringkan pakaian dan barang
cucian lainnya.
3. Berjemur di bawah sinar matahari secara teratur membantu tubuh
mendapatkan vitamin D yang cukup.
2. Sumber Energi Panas
Sumber energi panas adalah suatu benda/alat yang dapat menimbulkan
energi panas. Panas bumi dapat digunakan untuk menghasilkan listrik.

Sumber energi panas dapat diperoleh dari matahari, api, listrik, juga dari
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gesekan. Banyak pekerjaan sehari-hari yang memanfaatkan energi panas
dari matahari, api, dan listrik. Uap panas bumi akan memutar turbin. Turbin
akan memutar generator sehingga menghasilkan listrik. Energi panas bumi
dimanfaatkan untuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP), yaitu
tenaga listrik yang dihasilkan dari gerak turbin yang digerakkan oleh panas
bumi.

. Sumber Energi Angin

Tenaga angin sudah dimanfaatkan orang sejak dahulu, untuk

menggerakkan perahu layar dan kincir angin. Kegunaan angin selain untuk

kesegaran udaraag intuk kelang phidup sehari-hari. Salah
—

[ . .
satu_eontoh energl yan nergl angin, seperti energi
lis nergi listrik.in iTEF'i' .h'ﬂ oleh _banyak orang encuci

in LthH ‘memiasakl EI'eA@ IN agic com,
gdengan menggunakan pan i
dari energi ‘n di antare

gga dapat

nergi Al

QUALITY

gunakan sebagai

Energi Air dapat € ber energi aliran air yang

banyak dan deras akan mengha energi listrik yang besar pula. Stasiun
pembangkit listrik tenaga air biasanya dibangun di wilayah perbukitan yang
sering terjadi hujan. Air yang dibendung dialirkan melalui terowongan yang
menurun. Aliran air tersebut memutar turbin yang dihubungkan dengan
generator. Generator yang berputar akan menghasilkan energi listrik.

Pemanfaatan energi air dapat terlihat pada penggunaan Pembangkit Listrik

Tenaga Air (PLTA) untuk kehidupan yang lebih baik.
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B. Sumber Energi yang Tidak dapat Diperbaharui

Sumber energi yang tidak dapat diperbarui adalah sumber-sumber
energi yang akan habis, sumber energi tersebut juga tidak dapat
diperbaharui lagi. Misalnya adalah batu bara, gas alam dan hasil tambang
lainnya. Minyak bumi dan batu baru adalah sumber energi yang berasal dari
tumbuhan dan makhluk hidup yang kecil yang terpendam selama jutaan
tahun. Minyak bumi dan batu bara akan habis jika digunakan secara terus
menerus.

Berikut ini macam-macam sumber energi yang tidak dapat diperbaharui

yaitu:

1. Batu Bara

3atu bara adalah.endapan/senya
ari.sisd tumbuh-tumbuhan.

a manfaat dariﬁmber energi
) bakar pem.gkit listrik

tama@i@)(@i baja, S pengolahan
“BBET (S
i rr‘mn\cﬁﬁpejkat ya ‘i

ak bumi. Sela ﬁtﬁ’wiﬂﬁ pbumi membawa manfaat

besar bagi masyarakat di seluruh dumia. Minyak bumi berasal dari

2.

lapisan atas

makhluk hidup yang mati kemudian tertutup lapisan tanah dan batuan.
Oleh sebab itu, bisa dibilang minyak bumi merupakan campuran
molekul karbon dan hidrogen yang terbentuk dari sedimen sisa-sisa
hewan dan tumbuhan yang terperangkap selama jutaan tahun.

Adapun beberapa manfaat dari minyak bumi, antara lain:

1. Sebagai bahan bakar untuk memasak.

2. Sumber bahan bakar alat transportasi.

3. Sebagai pelumas atau oli dalam berbagai mesin kendaraan.
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2.2 Kerangka Berpikir

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa, guru
harus menciptakan proses pembelajaran yang menarik perhatian siswa untuk belajar
dengan memilih model dan media pembelajaran yang tepat dan mampu untuk
menarik perhatian siswa untuk belajar. Penggunaan media gambar merupakan salah
satu untuk meningkatkan perhatian dan hasil belajar peserta didik.

Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu pengetahuan, pengalaman yang akan membentuk dan mengarahkan

kepribadian sendiri dalam interaksi dengan lingkungan. Seorang yang telah belajar

sesuatu adalah adanya-pe ah laku \ ingkut perubahan yang
ap (afektif).
Hasil dari'h r tersebut me prestasl.ya at diperoleh aterhadap

suatu materi pelaja an |hél‘clél\/<ﬁlﬂrﬁjkﬂ'r

dalamybelajar itu ari hasil yang diperoleh seie
menga ‘
IPA : yang@n@a@ tente : an egala

yang
eIaJaran IPA

bersifat pengetahuan (kogniti

%ﬁ;bio r), dan sik

hasilan

isinya A\ ala @t e
ada di alam, pe /., ge agaﬁ_e_jga yang,m_unpnl

an salah satu mata pelajaran pe -

merupakan g kurikulum

pendidikan donesia, “tel Wﬂaueiw kolah dasar. jaran IPA

merupakan mata pelajaran yang, selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar

peserta didik, mulai dari jenjang sekolahidasar sampai sekolah menengah.
Problem Based Learning (PBL) adalah metode pembelajaran yang dipicu
oleh permasalahan, yang mendorong siswa untuk belajar dan bekerja kooperatif
dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir kritis dan analitis, mampu
menetapkan serta menggunakan sumber daya pembelajaran yang sesuai. Problem
Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang mempertemukan siswa
pada suatu masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi
belajar aktif kepada siswa. Pembelajaran model Problem Based Learning lebih
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mengutamakan proses belajar, dimana tugas peran guru harus memfokuskan
dirinya untuk membantu siswa, mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Berdasarkan pengamatan observasi di kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi
T.P 2022/2023, hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM hal ini
kemungkinan disebabkan karena model pembelajaran yang tidak tepat dan kurang
bervariasi sehingga siswa menjadi pasif saat proses pembelajaran dan masih perlu
adanya perbaikan dalam pembelajaran IPA terutama dalam pemilihan model
pembelajarannya, sehingga harapan setelah adanya pembaharuan dan perbaikan
tersebut dapat memaksimalkan hasil belajar IPA pada siswa. Maka dari itu, peneliti
perlu dilakukan tentang lel>pen problem based learning

\bar pada mata pelajaran IPA
023 dih

terhadap hasil belajar dengan

kelas I1\V/ Negeri 106817 .Sidodz [P 2022
ajar NM/aEIRt‘ériaT.éeS\ :

oses pembelajar. W

2.3

OIQ

d6k be ﬂf
w: signi ggunaan Model

Based Learnin dengan Berbantt ~ dia Gambar

Terhadap Belajar V W Eeiafv ‘ ateri Su Energi di

Kelas IV SD Negeri 106817 Sidodadi Tahun Pelajaran 2022/2023.

suatu hipotesi

Pembelajara

2.4 Definisi Operasional
Ada beberapa definisi operasional sebagai berikut.

1. Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang ada pada setiap individu yang belajar.

2. Mengajar merupakan suatu proses yang memberikan bimbingan atau

bantuan kepada siswa sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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3. Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara dinamis yang
berkaitan dengan interaksi antara siswa dengan guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar.

4. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa yang mengalami
pengalaman belajarnya setelah suatu proses belajar berakhir maka siswa
memperoleh suatu hasil belajar.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua yaitu faktor internal
dan faktor eksternal.

6. Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan

untuk membenti pahan pembelajaran, dan

Wy

T ——

membimbing pembelg

Based a 1 odel pemhb n yang
temukan siswa padd statu-masalah dunignya 3 ) untuk
elagjaran dan merupakan salah' s al pembelajaran
: lemberikan ‘disi belaja S
8., Energ kegia@@ @aku :
1ienghasilkan.energ /
9. , ah CRJ %t/beondzp astlkan energi baik
terkec )’ ) rbes%/‘ﬁ:¥dg \

10. Su energi yang ¢ Wﬂaﬂllyrv ergl matahart,"energi panas,

energi angin, energi ai

11. Sumber energi yang tidak dapat'@

paharui yaitu: minyak bumi, bata bara.



